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Abstract 

The balance of water and oil levels in the skin is an important factor in maintaining healthy skin, 
especially in preventing damage due to external factors. In the productive age group, the risk of imbalance 
in water and oil levels in the skin increases along with environmental exposure and lifestyle. Community 
service activities are carried out through the Plan-Do-Check-Act (PDCA) approach which includes 
education about the risk of imbalance in water and oil levels in the skin, as well as routine screening 
using a skin analyzer. Education focuses on risk factors, prevention, and monitoring of skin conditions, 
accompanied by counseling on a healthy lifestyle to maintain water and oil levels in the skin. This 
activity was attended by 40 participants in the productive age group. The results of the examination 
showed an average water and oil content in the skin on both arms of the participants, with an average 
value of 56.78% and 25.5% on the right arm, and 53.41% and 23.97% on the left arm. Education 
succeeded in increasing participants' understanding of the importance of maintaining the balance of 
water and oil levels in the skin. Maintaining the balance of water and oil levels in the skin has been 
shown to be important in preventing skin damage. Optimal hydration and proper use of skincare 
products can minimize the risk of skin imbalance, especially in the productive age group that is 
vulnerable to environmental exposure. 
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Abstrak 

Keseimbangan kadar air dan minyak pada kulit merupakan faktor penting dalam menjaga 
kesehatan kulit, terutama dalam mencegah kerusakan akibat faktor eksternal. Pada 
kelompok usia produktif, risiko ketidakseimbangan kadar air dan minyak kulit meningkat 
seiring dengan paparan lingkungan dan gaya hidup. Kegiatan pengabdian masyarakat 
dilakukan melalui pendekatan Plan-Do-Check-Act (PDCA) yang mencakup edukasi tentang 
risiko ketidakseimbangan kadar air dan minyak kulit, serta skrining rutin menggunakan skin 
analyzer. Edukasi berfokus pada faktor risiko, pencegahan, dan pemantauan kondisi kulit, 
diiringi dengan penyuluhan mengenai gaya hidup sehat untuk menjaga kadar air dan minyak 
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kulit. Kegiatan ini diikuti oleh 40 peserta kelompok usia produktif. Hasil pemeriksaan 
menunjukkan rata-rata kadar air dan minyak kulit pada kedua lengan peserta, dengan nilai 
rata-rata 56,78% dan 25,5% di lengan kanan, serta 53,41% dan 23,97% di lengan kiri. 
Edukasi berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya menjaga 
keseimbangan kadar air dan minyak kulit. Menjaga keseimbangan kadar air dan minyak pada 
kulit terbukti penting dalam pencegahan kerusakan kulit. Hidrasi optimal dan penggunaan 
produk perawatan yang tepat dapat meminimalisir risiko ketidakseimbangan kulit, terutama 
pada kelompok usia produktif yang rentan terhadap paparan lingkungan. 

Kata kunci: Skin Analyzer, Hidrasi Kulit, Keseimbangan Minyak, Pengabdian Masyarakat, 
Skrining Kulit 

 

LATAR BELAKANG  
Kadar air dan kadar minyak pada kulit merupakan dua komponen penting dalam 

menjaga integritas kulit dan mencegah kerusakan kulit yang dapat terjadi seiring 

bertambahnya usia atau akibat paparan lingkungan. Kulit, sebagai organ terbesar 

tubuh, berfungsi sebagai penghalang pertama terhadap berbagai faktor eksternal. 

Komposisi kadar air dalam kulit sangat berperan dalam mempertahankan kelembapan, 

elastisitas, dan kekuatan struktural kulit, sehingga mencegah munculnya kekeringan, 

kerutan, serta risiko kerusakan lainnya. Begitu juga dengan kadar minyak, yang 

berfungsi sebagai lapisan pelindung yang mencegah kehilangan air secara berlebihan 

dari permukaan kulit dan menjaga keseimbangan kelembapan alami. 

Ketidakseimbangan kadar air dan minyak pada kulit berisiko menyebabkan kerusakan 

kulit yang berdampak buruk terhadap kesehatan kulit secara keseluruhan.(Elizabeth, 

Tan, Firmansyah, & Sylvana, 2020; Firmansyah & Tan, 2020; Tan, Santoso, Nathaniel, 

et al., 2023) 

Pada kelompok usia produktif, paparan sinar matahari, polusi, serta rutinitas 

harian yang padat dapat mempercepat proses penuaan kulit dan meningkatkan risiko 

penurunan kadar air serta minyak kulit. Kebiasaan seperti konsumsi makanan yang 

kurang bernutrisi, kurangnya asupan air, dan paparan zat kimia dari produk perawatan 

kulit yang tidak sesuai dapat memperparah kondisi kulit dan menyebabkan penurunan 

fungsi pelindung kulit. Oleh karena itu, pemantauan kadar air dan minyak pada kulit 

menjadi langkah penting dalam pencegahan kerusakan kulit, serta sebagai upaya 

menjaga kesehatan kulit di tengah tekanan gaya hidup modern pada kelompok usia 

produktif.(Elizabeth, Tan, Firmansyah, Sylvana, et al., 2020; Tan, Santoso, Ernawati, 

et al., 2023; Tan & Firmansyah, 2020) 

Pemeriksaan kadar air dan kadar minyak pada kulit dapat memberikan informasi 

penting mengenai kondisi kesehatan kulit, termasuk deteksi dini terhadap risiko 

kerusakan kulit. Teknologi skin analyzer saat ini memungkinkan dilakukannya skrining 

kulit secara akurat untuk menilai kadar air, minyak, dan parameter kulit lainnya. 

Skrining tersebut dapat meningkatkan kesadaran individu mengenai pentingnya 



KUSUMA: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat                     

E-ISSN 3089-2805  

Vol. 02, No. 02, Tahun 2025 | Hal. 59– 67 

 
https://ojs.staisdharma.ac.id/index.php/kjpkm/index 
 

61  

menjaga kesehatan kulit, sekaligus memberikan edukasi mengenai tindakan preventif 

untuk mempertahankan kadar air dan minyak kulit dalam rentang yang optimal. 

Dengan memahami kondisi kulit, individu dapat mengambil langkah yang tepat dalam 

mencegah kerusakan lebih lanjut, serta mempertahankan tampilan kulit yang sehat dan 

terawat.(Gidado et al., 2022; Sukmawati Tansil Tan et al., 2023; Wu et al., 2024) 

Pentingnya pemeriksaan kadar air dan minyak pada kulit juga berkaitan dengan 

upaya mengurangi risiko komplikasi kulit di masa depan. Dengan pemahaman lebih 

mendalam mengenai kadar air dan minyak kulit, individu diharapkan dapat 

meningkatkan perawatan kulit secara efektif dan tepat guna. Edukasi terkait pentingnya 

pemantauan kondisi kulit ini bertujuan mendorong kesadaran masyarakat, khususnya 

kelompok usia produktif, untuk lebih peduli dalam menjaga kesehatan kulit mereka. 

Langkah preventif ini diharapkan mampu mencegah berbagai permasalahan kulit yang 

mungkin timbul akibat penurunan kadar air dan minyak kulit.(Cook et al., 2022; 

Gidado et al., 2022; Park et al., 2024)  

Kegiatan skrining kadar air dan kadar minyak pada kulit bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga keseimbangan 

kelembapan dan minyak kulit untuk mencegah kerusakan kulit. Tujuan ini dicapai 

melalui penyediaan informasi mengenai kondisi kulit, sehingga individu mampu 

memahami risiko yang dapat timbul akibat ketidakseimbangan kadar air dan minyak. 

Edukasi yang diberikan diharapkan dapat mendorong kelompok usia produktif untuk 

mengadopsi gaya hidup dan kebiasaan perawatan kulit yang lebih baik, sehingga 

kesehatan kulit mereka dapat terjaga secara optimal dalam jangka panjang. 

 

METODE 
Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini diawali 

dengan penyuluhan mengenai pentingnya menjaga keseimbangan kadar air dan minyak 

pada kulit, khususnya pada kelompok usia produktif. Edukasi difokuskan pada risiko 

kerusakan kulit akibat ketidakseimbangan kadar air dan minyak, serta cara pencegahan 

melalui pola hidup sehat dan perawatan kulit yang tepat. Setelah sesi edukasi, dilakukan 

skrining menggunakan alat skin analyzer untuk mengukur kadar air dan minyak pada 

kulit lengan peserta. Pemeriksaan ini bertujuan untuk mendeteksi dini adanya 

ketidakseimbangan yang dapat berdampak pada kesehatan kulit. Proses skrining 

dilakukan oleh tim yang telah mendapat pelatihan, dan hasil pengukuran dicatat secara 

sistematis. Peserta dengan hasil yang menunjukkan kadar air atau minyak di luar 

rentang normal diberikan edukasi lanjutan mengenai langkah perawatan kulit yang 

sesuai dan anjuran untuk melakukan pemeriksaan lanjutan bila diperlukan. Pendekatan 

ini tidak hanya meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan kulit, 

tetapi juga memberikan dasar untuk tindakan preventif yang berkelanjutan. 
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HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan 40 individu usia produktif di wilayah 

Cilincing, Jakarta Utara, dengan rata-rata usia peserta sebesar 44,61 tahun dan standar 

deviasi 11,04. Para peserta menjalani serangkaian kegiatan yang meliputi sesi edukasi 

menggunakan media penyuluhan, pemeriksaan fisik (Gambar 1), serta pemeriksaan 

tambahan yang mencakup analisis parameter darah. Hasil kegiatan ini disajikan dalam 

Tabel 1, yang mencakup demografi dasar dan hasil pemeriksaan darah. 

Table 1. Hasil Pemeriksaan Demografi Dasar dan Pemeriksaan Kulit 

Parameter Hasil 

Usia, mean (SD) 43.97 (11.79) 
Jenis Kelamin, % 

 Laki-laki 

 Perempuan 

 
19 (47.5) 
21 (52.5) 

Pemeriksaan Kulit Lengan Kanan, mean (SD) 

 Kadar Air 

 Kadar Minyak 

 
56.78 (5.1) 
25.5 (2.29) 

Pemeriksaan Kulit Lengan Kiri, mean (SD) 

 Kadar Air 

 Kadar Minyak 

 
53.41 (6.99) 
23.97 (3.13) 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pemeriksaan Kulit 

Menjaga kadar air dan minyak pada kulit merupakan elemen krusial dalam 

mempertahankan kesehatan kulit, khususnya bagi kelompok usia produktif yang 

terpapar beragam faktor lingkungan dan gaya hidup yang dapat memengaruhi 

keseimbangan alami kulit. Keseimbangan kadar air pada kulit berperan penting dalam 
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menjaga kelembapan dan elastisitasnya, yang pada akhirnya mengurangi risiko 

munculnya kekeringan dan kerutan. Di sisi lain, kadar minyak atau sebum yang 

seimbang pada kulit berfungsi sebagai penghalang alami terhadap kehilangan air 

berlebihan dan melindungi kulit dari polusi dan iritasi eksternal. Keseimbangan antara 

kadar air dan minyak pada kulit diperlukan untuk mencegah berbagai kondisi yang 

dapat merusak kesehatan kulit, seperti kekeringan atau produksi minyak berlebih yang 

menyebabkan jerawat atau kulit berminyak. Faktor risiko yang dapat mengganggu 

keseimbangan kadar air dan minyak pada kulit meliputi paparan sinar ultraviolet (UV), 

polusi udara, diet yang tidak seimbang, kurangnya asupan air, dan kebiasaan 

penggunaan produk perawatan kulit yang tidak sesuai.(Alagić et al., 2022; Chiu et al., 

2023; Gantz et al., 2024) 

Pada kelompok usia produktif, aktivitas harian yang padat, paparan lingkungan, 

dan gaya hidup yang kurang sehat dapat memengaruhi kadar air dan minyak kulit. 

Kebiasaan konsumsi makanan rendah nutrisi, kurangnya asupan cairan, serta paparan 

sinar matahari yang tidak terkontrol berpotensi menyebabkan penurunan kadar air dan 

minyak kulit. Hal ini dapat mempercepat penuaan kulit dan meningkatkan risiko 

kerusakan kulit, seperti kekeringan dan berjerawat. Oleh karena itu, pemantauan kadar 

air dan minyak pada kulit menjadi langkah penting dalam pencegahan kerusakan kulit 

pada kelompok usia produktif, agar dapat tetap sehat, terhidrasi, dan 

terlindungi.(Alagić et al., 2022; Ruslim et al., 2024; W et al., 2024) 

Melalui pemeriksaan kadar air dan minyak, seperti skin analyzer, masyarakat dapat 

memperoleh informasi yang akurat mengenai kondisi kulit mereka. Pemeriksaan 

berkala memungkinkan deteksi dini atas ketidakseimbangan kadar air dan minyak kulit, 

yang penting untuk menentukan langkah perawatan yang tepat. Edukasi masyarakat 

mengenai pentingnya menjaga keseimbangan ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya hidrasi dan pengelolaan kadar minyak 

kulit secara optimal. Dengan menjaga kadar air dan minyak dalam rentang yang sehat, 

kulit akan terlindungi dari ancaman kerusakan jangka panjang dan penuaan dini. 

Beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk menjaga kesehatan kulit adalah:(Sidarta, 

Averina, et al., 2024; Sidarta, Gunaidi, et al., 2024; Yulianti et al., 2024) 

 Pola Makan Sehat: Konsumsi makanan dengan kandungan antioksidan tinggi, 

seperti buah-buahan dan sayuran, membantu melindungi kulit dari kerusakan 

oksidatif. Asupan air yang memadai juga penting untuk mempertahankan 

hidrasi kulit yang optimal, mengurangi risiko kekeringan, serta menjaga 

kelembapan alami kulit.(Draelos, 2021; Gold et al., 2024; Humphrey et al., 

2021) 

 Aktivitas Fisik Teratur: Latihan fisik yang konsisten berperan dalam 

melancarkan aliran darah, yang membantu distribusi oksigen dan nutrisi ke 

seluruh lapisan kulit. Proses ini mendukung regenerasi sel kulit serta menjaga 
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kesehatan kulit secara menyeluruh, sehingga kulit tampak lebih segar dan 

sehat.(Guinan, 2022; Martschin et al., 2024; Obrochta, 2023) 

 Pemilihan Produk Perawatan Kulit yang Tepat: Penggunaan produk perawatan 

yang sesuai dengan jenis kulit membantu menjaga keseimbangan kadar air dan 

minyak pada kulit. Selain itu, penggunaan pelindung matahari pada saat 

beraktivitas di luar ruangan efektif mencegah kerusakan akibat paparan sinar 

ultraviolet, yang dapat mempercepat penuaan kulit.(Gold et al., 2024; 

Humphrey et al., 2021; Sari et al., 2023) 

 Menghindari Kebiasaan Merokok dan Konsumsi Minuman Beralkohol: 

Kebiasaan merokok dan konsumsi alkohol secara berlebihan dapat merusak 

elastisitas kulit dan mengganggu keseimbangan hidrasi alami. Mengurangi atau 

menghentikan kebiasaan tersebut dapat membantu mempertahankan 

kesehatan dan elastisitas kulit.(Alagić et al., 2022; Humphrey et al., 2021; Tan, 

Santoso, Ernawati, et al., 2023) 

 Pemeriksaan Berkala Kesehatan Kulit: Pemeriksaan rutin terhadap kadar air 

dan kadar minyak pada kulit memungkinkan deteksi dini terhadap potensi 

masalah kulit. Melalui skrining yang teratur, individu dapat mengidentifikasi 

ketidakseimbangan kulit lebih awal dan mengambil langkah pencegahan yang 

diperlukan untuk menjaga kesehatan kulit secara optimal.(Humphrey et al., 

2021; Martschin et al., 2024; Trinh et al., 2023) 

Penerapan langkah-langkah preventif ini memiliki peran penting dalam menjaga 

kesehatan kulit kelompok usia produktif, serta mencegah kerusakan kulit yang dapat 

terjadi akibat gaya hidup atau faktor lingkungan.(Alexiades et al., 2023; Guinan, 2022; 

Martschin et al., 2024) 

 

KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada pentingnya menjaga keseimbangan 
kadar air dan minyak pada kulit guna mencegah kerusakan kulit, terutama bagi 
kelompok usia produktif yang rentan terhadap berbagai faktor eksternal. Melalui 
edukasi dan skrining kadar air dan minyak kulit, diharapkan peserta dapat memahami 
risiko kerusakan kulit dan langkah preventif yang dapat dilakukan. Edukasi ini 
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya pola hidup sehat, hidrasi 
optimal, serta melakukan perawatan yang tepat. 
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